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 ABSTRAK 

PENGARUH PEMANFAATAN INTERNET TERHADAP 

PERKEMBANGAN AKHLAK SISWA KELAS X SMA 

MUHAMMADIYAH 1 METRO 

Oleh  : 

JABBAR KHOMEINI 

Media internet dalam era globalisasi memiliki jangkauan yang luas serta 

memberikan pengaruh terhadap kehidupan sehari-hari, salah satunya pemanfaatan 

media internet oleh para remaja saat ini. Internet dapat memengaruhi perilaku 

individu juga dapat berdampak pada akhlak para remaja.  Bila dimanfaatkan 

dengan benar untuk hal positif maka dapat baik pula karakter seseorang walau 

tidak dipungkiri internet dapat menimbulkan hal negatif  bila tidak dimanfaatkan 

dengan benar.  

Adapun masalah yang peneliti temukan dari hasil pra-survey pada 03 

Agustus 2023 di SMA Muhammadiyah 1 Metro diperoleh data bahwa internet 

memiliki pengaruh terhadap akhlak siswa di sekolah. Rumusan masalah penelitian 

ini adalah ; Apakah ada pengaruh pemanfaatan internet terhadap perkembangan 

akhlak siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro? Tujuan penelitian ini adalah 

; untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media internet terhadap perkembangan 

akhlak siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

angket, observasi, dan dokumentasi. Populasi yang penulis ambil adalah siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro sebanyak 32 siswa,. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari data yang telah dikumpulkan, diketahui 

bahwa tidak terdapat hubungan antara pemanfaatan media internet terhadap 

perkembangan akhlak siswa. Hasil pengujian normalitas data dengan rumus 

Shapiro-wilk didapatkan hasil bahwa data terdistribusi normal dan hasil pengujian 

homogenitas data dengan rumus barlett didapatkan hasil bahwa data terdistribusi 

homogen. Pengujian hipotesis menggunakan  rumus korelasi product moment 

didapatkan hasil rproduk sebesar 0,099, lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,339, 

dengan demikian hipotesis nol (Ho) yang diajukan penulis diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak, bermakna tidak terdapat hubungan antara variable X dan 

Y, hasil tersebut didukung oleh perhitungan dengan SPSS didapatkan hasil 

signifikansi 0,703>0,05 yang bermakna tidak terdapat hubungan signifikan antara 

variable X dan Y. Berdasarkan pengujian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan internet terhadap perkembangan akhlak siswa tidak memiliki 

pengaruh. Keadaan ini menunjukkan bahwa akhlak siswa tidak sepenuhnya 

dipengaruhi oleh internet karena ada hal lain yang memengaruhi perkembangan 

akhlak. Walaupun pemanfaatan media  internet tidak memiliki pengaruh terhadap 

perkembangan akhlak, bila dimanfaatkan dengan tepat maka tidak dipungkiri 

siswa dapat mencontoh akhlak baik (akhlak mahmudah) yang didapat dari 

internet.  
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Kata Kunci : Pemanfaatan Media Internet, Perkembangan Akhlak. 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF USE OF INTERNET MEDIA ON THE 

DEVELOPMENT OF MORALS IN CLASS X STUDENTS OF 

MUHAMMADIYAH 1 METRO HIGH SCHOOL 

By : 

JABBAR KHOMEINI 

Internet in the era of globalization has a wide reach and in daily life, 

which is of internet media user by teenagers. Internet can impact individual 

behavior and also impact teenager character. If used with correctly for positive 

things, a person character can also be good, although it cannot be denied that 

internet can cause negative impact if not used wisely. 

There are problem that researchers have found from pra-survey result on 

August 03
rd

 2023 that internet have impact for student character. Problem 

statement of this study is “wheter use of the internet have impact to moral tenth 

grade student at Muhammadiyah Senior High School 1 Metro?” .  Objective of 

this study is to find out the effect of use of the internet for moral student grade 

tenth Muhammadiyah Senior High School 1 Metro. The instrument of this study is 

questionnaire, observation, and documentation. The population of this study is all 

of grade tenth student of Muhammadiyah Senior High School 1 Metro. The 

Sample of this study is within 32 sample, the research method of this study is 

quantitative research.  

The analysis of the data shows wheter the data is normal by testing 

normality with Shapiro-Wilk formula and shows the data is homogen by testing 

homogencity with Barlett formula. Then, to test the hypothesis, the researcher 

uses formula correlation product moment and the result is 0,099 that < 0339 for 

the tabel, it can be defined that null hypothesis (Ho) is rejected and automatically 

alternative hypothesis (Ha) is accepted and that mean there is no correlation 

between internet and student character and also test by SPSS, The result of the 

data showed that p-value (sig.) is 0,703, this display that p-value > 0,05. This can 

be concluded if r there is no significant difference between internet and student 

character. This study have conclusion if the correlation between use if the internet 

have no impact to student morals tenth grade student of Muhammadiyah Senior 

High School 1 Metro. This situation shows that students morals are not 

completely influenced by the internet because there are other things that influence 

moral development. Even though the use of internet have no impact, if it is used 

properly, it cannot be denied that students can imitate good morals (akhlak 

mahmudah) obtained from the internet.  

Keywords: Internet Use, Devlopment Morals.  
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MOTTO 

 

 

برِِيْنَ  َ مَعَ الصه لٰوةِ ۗ اِنَّ اللّٰه بْرِ وَالصَّ  ﴾  ٣٥١﴿ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اسْتعَِيْنوُْا بِالصَّ
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar.”
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Dewasa ini perkembangan media internet di dunia berkembang secara 

pesat dimanapun karena media internet merupakan suatu kebutuhan yang tidak 

bisa lepas dari kehidupan sehari hari. Manusia dan masyarakat modern 

menjadikan media internet dan komunikasi sebagai kebutuhan pokok dalam 

hidup disamping sandang, pangan, dan papan. Sampai saat ini, internet tumbuh 

secara mengglobal dan tingkat penggunanya semakin hari semakin bertambah 

baik dari kalangan anak anak, remaja, dan orang orang dewasa tidak bisa 

terlepaskan dari adanya internet. Kemajuan media internet menyebabkan 

perubahan yang besar dalam kehidupan umat manusia, seperti transformasi 

nilai-nilai yang ada di masyarakat
1
 

 Pada saat ini perkembangan pengguna internet di Indonesia sangat 

pesat. Berdasarkan data yang dirilis oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) (2014, 20),  jumlah pengguna internet di Indonesia pada 

tahun 2014 sebesar 88,1 juta pengguna. Data pengguna internet dari kalangan 

siswa (SD, SMP, SMA) sebesar 14,6 juta pengguna atau 16,6% dari total 

pengguna internet di Indonesia.  

Media internet dalam era modernisasi dan globalisasi ini mempunyai 

manfaat positif dalam berbagai bidang, salah satunya dalam bidang pendidikan 

                                                             
1
 Basri. Metodologi Penelitian Sejarah ( Bandar Lampung : Restu Agung,2014), 408 



2 

 

 
 

yang dapat memberikan pengaruh bagi akhlak siswa.
2
 siswa dapat mencari 

wawasan tambahan dari internet, dapat belajar agama dari menonton ceramah 

ustad di youtobe, siswa dapat belajar tahsin dan tajwid dari kelas online, dan 

contoh lainnya adalah para siswa dapat dengan mudah membaca alquran 

karena ada aplikasi Al-Quran digital yang bisa dibaca melalui handphone, 

pengingat waktu solat tiba dengan aplikasi pengingat adzan yang akan 

berbunyi ketika waktu solat tiba, dan masih banyak dampak positif lainnya 

yang bisa didapatkan dari internet.
3
 Secara umum, akhlak mempunyai  korelasi  

yang  signifikan dengan dampak layanan internet. Hal ini berarti semakin baik 

akhlak maka semakin   baik   dampak   internet terhadap siswa. Selain peranan 

guru di sekolah dalam membimbing siswa agar memiliki akhlak karimah dan 

mampu memanfaatkan media internet untuk tujuan yang baik, peranan orang  

tua  juga  sangat  penting, terutama  untuk  membimbing  dan mengarahkan  

anak-anak  di lingkungan rumah tempat tinggal. 

Selain mempunyai manfaat positif, internet juga berdampak negatif 

bagi akhlak siswa apabila digunakan secara berlebihan
4
 Beberapa manfaat 

layanan dari internet bersifat buruk, seperti judi online, ada beberapa siswa 

yang telah mengenal judi online bahkan sejak usia yang kecil karena bebasnya 

akses pemanfaatan media internet. Apabila  guru ataupun orang tua  tidak 

memberikan pengawasan ataupun perhatian kepada anak dalam 

                                                             

2
 A, Abraham. Tersesat di Dunia Maya. (Surabaya: Java Pustaka Media Utama,tt) 

3
 Dede Setiawan, Arif Rahman, Irfan Ramadhan. ” pengaruh media sosial terhadap 

akhlak siswa (studi kasus di lembaga pendidikan fikar school)”, vol.5 no.1 (2019) : 81-82 
4
 Soeparwoto. dkk.  Psikologi Perkembangan. (Semarang: UPT MKK Universitas Negeri 

Semarang, 2005) 
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mempergunakan layanan internet tersebut, bisa saja layanan ini merusak akhlak 

anak bangsa. Salah satu contohnya yaitu bila sudah menggunakan internet, 

siswa cenderung menunda untuk solat karena ingin menuntaskan apa yang 

sedang dikerjakan atau dilihat saat itu. Contoh lainnya adalah para siswa 

menjadi malas pergi mengaji karena sedang asyik menggunakan internet. 

Contoh lainnya lagi adalah siswa menghiraukan permintaan tolong orang tua 

bila dimintai tolong orang tua bila  dimintai tolong karena sedang fokus dengan 

internet.
5
 Dalam ajaran Islam akhlak  sangat  berperan  penting didalam  

kehidupan.  Kemajuan  ilmu pengetahuan  dan  teknologi  terutama internet  

pada  saat  ini  begitu  luas jangkauannya dan dapat dimanfaatkan untuk hal 

yang positif, namun bisa jadi menimbulkan hal yang negatif bila tidak 

diarahkan dengan benar sesuai ajaran agama walau tidak   dipungkiri   internet   

juga memiliki  banyak  manfaat  terhadap prestasi ataupun hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil dari prasurvey yang dilakukan oleh peneliti di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro, guru telah mengarahkan siswa untuk memanfaatkan 

internet dengan baik. Namun, masih banyak siswa yang menggunakannya 

dengan tidak tepat. Saat tiba adzan zuhur, siswa banyak yang menunda shalat 

karena masih asik menggunakan internet. Ketika jam pelajaran berlangsung, 

ada juga siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru di kelas. Siswi-siswi 

ketika diluar sekolah masih banyak yang mengikuti trend berpakaian masa kini 

dengan berpakaian ketat, jilbab melilit leher tidak menutup dada, rambut 

                                                             
5
 Ibid, hlm 82 
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dibiarkan terlihat yang mana trend berpakaian itu didapat dari mengakses 

internet. Tentu saja  cara berpakaian itu tidak sesuai dengan ketentuan agama.
6
 

Pemanfaatan media internet diluar sekolah juga perlu diawasi juga oleh 

orang tua siswi. Dalam kehidupan nyata, apabila media sosial dikaitkan dengan 

akhlak siswa maka banyak sekali siswa yang terkadang masih dipengaruhi oleh 

media sosial sehingga degradasi moral terlihat dimana-mana. Oleh karena itu 

dari masalah akhlak siswa yang muncul karena pengaruh pemanfaatan media 

internet, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh pemanfaatan internet 

terhadap perkembangan akhlak siswa pada siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Metro. 

Berdasarkan dari masalah yang ada di lapangan, maka itulah  yang 

melatar belakangi dan mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang 

berkenaan dengan pengaruh pemanfaatan media internet terhadap 

perkembangan akhlak  siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di SMA Muhammadiyah 

1 Metro, maka penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Dengan adanya internet banyak siswa yang menunda shalat ketika 

memasuki waktu shalat zuhur, terdapat juga siswa yang bermain hp dan 

tidak memperhatikan pelajaran di kelas. 

                                                             
6
 Wawancara dengan guru Agama di SMA Muhammadiyah 1 Metro pada tanggal 03 

Agustus 2023 
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2. Dengan adanya internet banyak. siswi-siswi banyak yang mengikuti 

trend berpakaian tidak islami ketika di luar sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti 

maka penulis memberikan batasan dalam penelitian ini. adapun permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:  

1. Penggunaan media internet;  

2. Pemanfaatan media internet terhadap perkembangan akhlak siswa. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

“Apakah ada pengaruh pemanfaatan media internet terhadap 

perkembangan akhlak siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro?”  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu: 

“Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media internet terhadap 

perkembangan akhlak Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro” 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Orangtua  

Memberikan pengetahuan tentang dampak penggunaan internet 

kepada orang tua siswa. Memberi masukan agar orang tua siswa 
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mengikuti perkembangan internet agar dapat lebih memperhatikan dan 

lebih peduli juga mengarahkan penggunaan media internet kearah yang 

positif supaya berdampak baik kepada siswa itu sendiri dan tidak 

berpengaruh buruk terhadap akhlak siswa baik dilingkungan rumah 

maupun sekolah 

b. Bagi Guru dan Sekolah 

Memberikan masukan pengetahuan dan wawasan kepada sekolah 

tentang pengaruh media internet terhadap perkembangan akhlak siswa 

dan faktor penyebabnya. Sehingga diharapkan sekolah dan guru lebih 

memperhatikan dan membuat kebijakan yang memanfaatkan internet 

sebagai penunjang pembelajaran jarak jauh sehingga tidak terjadi 

penggunaan internet yang berlebihan oleh siswa yang dapat 

memengaruhi akhlak baik dilingkungan sekolah ataupun lingkungan 

tempat tinggal siswa berada  

F. Penelitian Relevan  

Penelitian tentang Pengaruh pemanfaatan media internet terhadap 

Akhlak siswa telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Berdasarkan 

penelusuran yang telah penulis lakukan, ada beberapa karya ilmiah (skripsi) 

yang relevan dari penelitian penulis akan lakukan. 

Berikut penelitian yang relevan terhadap penelitian yang akan penulis 

teliti tersebut: 

1. “Pengaruh Penggunaan Internet sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil 

Belajar pada Mata Pelajaran Sistem Komputer Siswa Kelas XI Jurusan 
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Multimedia di SMK Terbanggi Besar Lampung Tengah Tahun Pelajaran 

2008/2009”. Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

Jika pengaruh peran guru pendidikan agama Islam terhadap pelaksanaan 

ibadah shalat sudah baik, maka dapat dipastikan peran guru agama tersebut 

sudah berhasil dalam pengajarannya.
7
 

2. Selanjutnya dari penelitian yang berjudul tentang “Pengaruh Pemanfaatan 

Media Internet terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

Kelas XI SMA Lampung Utara Tahun Pelajaran 2002/2003”.
8
 

menyimpulkan bahwa: apabila pengaruh peran guru agama Islam dalam 

pembinaan akhlak peserta didik sudah baik, maka dapat dikatakan guru 

agama Islam sudah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

seorang guru. 

3. Lalu penelitian tentang akhlak siswa yang berjudul “Pengaruh Media 

Sosial Terhadap Akhlak Siswa Studi Kasus di Lembaga Pendidikan Fikar 

School” 
9
 menyimpulkan bahwa : media sosial memiliki banyak pengaruh, 

baik yang positif seperti wawasan keagamaan maupun sosial yang semakin 

bertambah, maupun negatif terhadap akhlak siswa seperti munculnya 

kecanduan dari penggunaan internet yang berdampak malas beribadah dan 

bersosial. Pengaruh internet terhaddap akhlak siswa tidak terlepas dari 

                                                             
7
 Ari Zatu Soleha, Pengaruh Penggunaan Internet sebagai Sumber Belajar Terhadap 

Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Sistem Komputer Siswa Kelas XI Jurusan Multimedia di SMK 

Terbanggi Besar Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2008/2009, Skripsi, (Metro: Perpustakaan 

STAIN, 2008) 

8 Eko Budi Santoso, “Pengaruh Peran Guru Agama Islam terhadap Pembinaan Akhlak 

Peserta didik SLTP PGRI Gumang Belitang Oku Sumatra Selatan Tahun Pelajaran 2002/2003”, 

Skripsi, (Metro: Perpustakaan STAIN, 2004) 
9
 Dede Setiawan, dkk. “Pengaruh Media Sosial Terhadap Akhlak Siswa Studi Kasus di 

Lembaga Pendidikan Fikar School”, (Jurnal Mozaic Islam Nusantara, April 2019) h74-84. 
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kesiapan siswa dalam menggunakannya juga kontrol dari pihak keluarga 

maupun guru. 

4. Penelitian tentang akhlak siswa yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Internet Terhadap Akhlak Siswa MTs Ash-shalihin NW Paok Kuning” 
10

 

Mendapatkan kesimpulan bahwa pengaruh Penggunaan  Internet  di  MTs  

Ash-Shalihin  NW  Paok  Kuning  terdapat  pengaruh positif yang 

signifikan  terhadap  akhlak siswa dikarenakan  usaha  sekolah  maupun  

guru  yang  selalu memberikan pelajaran dan nasehat tentang bagaimana 

memanfaatkan internet dengan baik dan benar. 

Berdasarkan beberapa penelitian relevan di atas, ada perbedaan yang 

mendasar yaitu, objek pengamatan yang diamati, lokasi penelitian dan situasi 

penelitian.. Untuk itu penulis akan mencoba mengangkat penelitian tentang 

Pengaruh Pemanfaatan Media Internet terhadap perkembangan Akhlak siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro.  

Maka perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah, pada perbedaan penelitian yang akan Penulis lakukan 

di variabel Independent (terikat) namun menggunakan rumus yang sama 

dengan penelitian yang akan Penulis lakukan.  

                                                             
10

 Abdurrahman, dkk. “Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Akhlak Siswa MTs Ash-

shalihin NW Paok Kuning” , ( Nahdlatain : Jurnal Kependidikan dan Pemikiran Islam, Vol 1 No 3, 

Juli 2022)h 505-516.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Perkembangan Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Secara bahasa pengertian akhlak berasal dari bahasa arab, yang berarti 

perangai, tabiat,adat (diambil dari kata dasar khuluqun) Atau khalqun yang 

berarti kejadian buatan, ciptaan.
1
 

Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa, secara secara Etimologi 

kata akhlak berasal dari bahasa Arab (قلاخأ) (akhlak dalam bentuk jamak, 

sedang mufradnya adalah (قلخ) (Khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, 

tingkat laku atau tabi‟at.2 

Di dalam buku yang berjudul "Studi Akhlak dalam Perspektif Al-

Qur'an". Akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap pada jiwa 

dan menjadi kepribadian. Dari sini timbulah berbagai macam perbuatan dengan 

cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran.
3
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, yang dimaksud 

dengan akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah 

terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang 

melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan sopan tanpa dipikirkan dan 

diangan-angan lagi. 

                                                             
1
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 

h.151 
2
 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 1 

3
 M.Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-quran, (Jakarta: Amzah, 2007), 

h.4 
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2. Macam-macam Akhlak 

Secara garis besar, ada 2 (dua) penggolongan akhlak yaitu akhlak 

karimah atau akhlak mahmudah (akhlak terpuji) dan akhlak madzmumah 

(akhlak tercela).
4
 Adapun yang dimaksud dengan akhlak mahmudah adalah 

segala macam sikap dan tingkah laku yang baik (yang terpuji). Sedang yang 

dimaksud dengan akhlak mazmumah adalah segala macam sikap dan tingkah 

laku yang tercela.  

Akhlak yang baik tidak lain adalah kehidupan Rasulullah SAW., 

sebagaimana telah difirmankan oleh Allah SWT. yang berbunyi:  

 إِنَّا أخَْلصَْناَهُمْ بِخَالِصَةٍ ذِكْرَى الدَّارِ 

Artinya: “Sesungguhnya kami Telah mensucikan mereka dengan 

(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang Tinggi yaitu selalu 

mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat.” (QS.Shaad: 46)
5
 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa, Rasulullah SAW. 

sebagai seorang Rasul telah disucikan hatinya untuk tidak melakukan 

kesalahan atau keburukan sedikitpun, sehingga sudah tentu beliaulah yang 

merupakan sumber akhlak yang paling baik di dunia. Sedangkan akhlak yang 

buruk bersumber dari syaitan, yang selalu mendorong ke dalam kemaksiatan 

dan kemungkaran serta selalu mengajak untuk mengerjakan larangan agama 

islam. Hal ini telah ditegaskan dalam firman Allah SWT. Bahwa : 

 

 

                                                             
4
 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2010), h.30-31 

5
 QS. shad (38): 46. 
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 ُ نْهُ وَفضَْلًً ۗ وَاللّٰه غْفِرَةً مِّ ُ يعَِدكُُمْ مَّ لَ يَمِيْمل   الَشَّيْطٰنُ يعَِدكُُمُ الْفقَْرَ وَيأَمُْرُكُمْ باِلْفحَْشَاۤءِ ۚ وَاللّٰه   وَاِ 

Artinya: “Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan 

kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah 

menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia dan Allah Maha 

luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui.” (QS. Al-Baqarah: 268)
6
 

Berdasarkan ayat di atas, maka jelaslah bahwa syaitan selalu 

mendorong dalam kefakiran dan kejahatan dan sifat-sifat syaitan itulah yang 

merupakan akhlak madzmumah. 

a. Akhlak Mahmudah diantaranya : 

1) Takut kepada Allah (Khouf minallah)  

2) Tidak meremehkan orang lain  

3) Sopan santun  

4) Menepati janji  

5) Memelihara kesucian diri
7
 

Setiap anak harus dididik agar memiliki nilai-nilai akhlak mahmudah 

sebagai bagian dari diri pribadinya sehingga dalam kehidupan dan pergaulan 

sehari-hari mampu menjaga dirinya untuk selalu berada dalam ridha Allah 

SWT. 

b. Akhlak madzmumah diantaranya : 

1) Sifat Serakah 

2) Sifat iri 

3) Sifat sombong  

4) Sifat riya 

                                                             
6
 QS. Al-Baqarah (2): 268 

7
 Aminuddin dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama 

Islam, (Yokyakarta: Graha Ilmu, 2006),h.97 
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5) Sifat dendam 

6) Sifat bakhil.
8
 

Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa, pendidikan 

akhlak adalah pendidikan budi pekerti atau tingkah laku, jika tingkah laku itu 

baik maka akan menghasilkan akhlak yang baik dan sebaliknya jika tingkah 

lakun itu buruk maka akan menghasilkan akhlak yang buruk. Dalam 

pembinaan akhlak merupakan perhatian yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, karena segala bentuk apapun pendidikan pada akhirnya adalah 

bertujuan untuk membentuk akhlakul karimah. 

3. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Akhlak 

Aspek-aspek yang mempengaruhi akhlak antara lain: tingkah laku 

manusia, insting dan naluri, pola dasar, bawaan, nafsu, kebiasaan dan 

lingkungan. 

a. Tingkah Laku Manusia 

Tingkah laku manusia adalah sikap seseorang yang dimanifestasikan 

dalam perbuatan. Untuk melatih akhlakul karimah sebagai berikut: 

1) Akhlak yang berhubungan dengan Allah SWT 

2) Akhlak terhadap diri sendiri 

3) Akhlak terhadap keluarga 

4) Akhlak terhadap masyarakat 

5) Akhlak terhadap alam sekitarnya.
9
 

 

                                                             
8
 Aminuddin dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama 

Islam, (Yokyakarta: Graha Ilmu, 2006),h.97 
9
 M.Yatimin Abdullah, Studi Akhlak.,h.75 
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b. Insting Dan Naluri 

Menurut bahasa (etimologi) insting berarti kemampuan berbuat pada 

suatu tujuan yang dibawa sejak lahir, merupakan pemuasan nafsu,dan 

dorongan psikologis, sedangkan naluri adalah suatu sifat yang 

menyampaikan pada tujuan dan cara berfikir.
10

 

Berdasarkan pengertian di atas insting adalah semacam suara hati 

kecil (naluri). dalam pandangan ini, manusia dikatakan memiliki suara 

hati kecil secara spontan dapat membedakan mana yang baik dan mana 

yang buruk, dan juga dapat memilih tindakan baik mana yang seharusnya 

dilakukan 

c. Pola dasar bawaan 

Pada awal perkembangan kejiwaan prinitif, bahwa ada pendapat 

yang mengatakan kelahiran manusia itu sama. dan yang membedakan 

adalah faktor pendidikan. tetapi pendapat baru mengatakan tidak ada dua 

orang yang keluar dialam kewujudan sama dalam tubuh, akal dari 

akhlaknya.
11

 Manusia memiliki sifat ingin tahu, karena ia datang kedunia 

ini dengan serba ingin tahu. Apabila seorang mengetahui suatu hal dan 

ingin mengetahui sesuatu yang belum diketahui, bila diajarkan padanya 

maka ia merasa sangat senang. 

d. Nafsu 

Nafsu mempunyai pengertian. Pengertian pertama sebagai entitas 

immaterial yang merupakan sumber dari sifat-sifat negatif manusia, 

                                                             
10

 M.Yatimin Abdullah, Studi Akhlak., h.76 
11

 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 88 
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seperti marah, dengki dan sebagainya. Pengertian kedua nafsu dapat 

berarti esensi manusia yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

pemahaman-pemahaman dan pengetahuan.  

Nafsu ialah keinginan hati yang kuat. Nafsu merupakan kumpulan 

dari kekuatan amanah dan sahwat yang ada pada manusia. Hawa nafsu 

ini bergerak dan berkuasa didalam kesadaran, nafsu memiliki 

kecenderungan dan keinginan yang sangat kuat, ia mempengaruhi jiwa 

seseorang, inilah yang disebut hawa nafsu. 

 

B. Pemanfaatan Media Internet 

1. Pengertian Media Internet 

Internet merupakan suatu sistem jaringan komunikasi secara elektronik 

yang dalam perkembangannya mampu membawa pesan dan informasi dari 

suatu tempat ke tempat lainnya, melalui suatu relay satelit yang mampu 

mengitari dunia. Informasi yang dikirim melalui internet ini mampu 

mengelilingi dunia, dengan kecepatan yang mendekati kecepatan sistem 

teknologi telekomunikasi sebelumnya.
12

 

Internet adalah media komunikasi alternatife yang dalam batasbatas 

pemakaian tertentu dapat digunakan untuk menggantikan media komunikasi 

tradisional seperti pos, telepon, dan fax. Sebagai media alternatif, internet tidak 

                                                             
12

 Deni Darmawan, Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 267 
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dapat mengatikan media tradisional secara keseluruhan mengingat terbatasnya 

golongan masyarakat pemakai Internet.
13

 

Internet atau international network adalah sebuah jaringan komputer 

yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling 

terhubung yang menjangkau seluruh dunia.
14

 Internet merupakan kependekan 

dari interconnected networking yaitu sebuah rangkaian komputer yang 

terhubung satu sama lain.
15

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa, internet 

merupakan media yang dikembangkan dari pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi atau dapat disebut juga e-learning yaitu sebuah 

pembelajaran dengan internet yang telah memberikan kontribusi dan andil 

yang sangat besar bagi perkembangan dunia. Kehadiran internet telah 

menghapus batas dan jarak terhadap akses informasi. Bagaimanapun juga, 

perkembangan internet bisa memberi dampak positif (baik) dan negatif 

(buruk). 

 

2. Sejarah dan Jenis Layanan Internet 

Pada awal dekade 1960-an, para ahli komputer di Amerika berusaha 

untuk mengembangkan jaringan komputer. Penelitian dilakukan dengan tujuan 

untuk menghubungkan beberapa komputer beserta penggunaannya secara 

langsung. Pada tahun 1965, pemerintah Amerika mulai menyadari bahwa 

                                                             
13

 Hariningsi SP, Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 8 
14

 Budi Sutedjo Oetomo Dharma, e-Education Konsep, Teknologi dan Aplikasi Internet 

Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2008), h. 3 
15

 Darna, Buku Pintar Menguasai Internet, (Jakarta: Mediakita, 2010), h. 1 
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pemakaian komputer akan berdampak luas pada dunia penelitian dan 

pengembangan, khususnya dibidang militer. Pada tahun 1967, Dr. Lawrence G. 

Roberts, dikenal sebagai pendiri internet, menerbitkan sebuah rancangan model 

perencanaan dan pengembangan ARPANet.
16

 

Pada tahun 1969 ARPA (Advanced Research Projects Agency), salah 

satu bagian dari Kementerian Pertahanan Amerika Serikat memulai proyek 

ARPANet, yaitu menciptakan sebuah jalur komunikasi yang tidak dapat 

dihancurkan untuk mempermudah kerjasama antarbadan riset di seluruh negeri, 

termasuk industri senjata.
17

 

ARPANet membuat suatu jaringan komputer yang tersebar untuk 

menghindari pemusatan informasi karena hal tersebut dipandang rawan 

mengalami penghancuran apabila terjadi peperangan. Di awal 1980-an, 

ARPANet terpecah menjadi dua jaringan, yaitu ARPANet dan Milnet (sebuah 

jaringan militer). Akan tetapi keduanya memiliki hubungan sehingga 

komunikasi antarjaringan tetap dapat dilakukan.
18

 

Untuk selanjutnya internet mulai berkembang pesat, merambah hampir 

seluruh bidang kehidupan. Di Indonesia internet mulai dikenal luas sekitar 

tahun 1995.
19

 

Hingga saat ini, internet semakin berkembang dan tidak pernah 

menunjukkan adanya penurunan. Jumlah komputer yang terhubung semakin 

                                                             
16

 Zaenal A. Rozi, Computer Started Guide; Mari Mengenal Internet, (Yogyakarta: 

Penerbit ANDI, 2008), h. 5 
17

 Mathias Nolden, World Wide Web di Internet, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2010), h. 4. 
18

 Iskandar, Panduan Lengkap Internet, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2011), h. 2 
19

 Erhans Anggawirya, Internet, (Cirebon:PT Ercontara Rajawali, ), h. 7. 
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banyak dan menjadi kebutuhan primer diberbagai instansi formal maupun 

informal bahkan oleh individu. Penggunanya pun sudah tidak terbatas usia, dari 

anak-anak hingga lansia aktif menggunakan internet dalam kehidupan sehari-

hari. Sudah tidak dapat dipungkiri lagi bahwa fungsi internet telah menyeluruh 

diberbagai aspek kehidupan. Hingga masyarakat modern saat ini hidup sehari-

hari dengan tidak terlepas dari internet. 

Jenis layanan jaringan internet telah mengalami perkembangan yang 

pesat. Semakin banyak jenis layanan yang tersedia, maka semakin banyak 

sumber informasi yang didapatkan dari internet. Layanan internet terdiri dari : 

a. Email, Email atau surat elektronik adalah fasilitas yang banyak 

digunakan diantara fasilitas yang ada di internet. Email digunakan 

untuk mengirimkan teks biasa meskipun dalam email dapat pula 

disertakan grafik, suara dan file data lainnya 

b. Newsgroup, Newsgroup adalah perkembangan dari mail list, yang 

dapat diakses melalui email. Ribuan newsgroup mencakup berbagai 

bidang kepentingan, kegiatan, dan obsesi yang luar biasa 

banyaknya dari yang biasa sampai yang aneh-aneh 

c. Mentransfer file, Digunakan untuk mentransfer file ke atau 

darisana. Ini dapat dilakukan dengan komputer yang jauh dengan 

memberikan perintah 

d. Gopherspace, Merupakan paket program pelengkap yang 

mengorganisasikan data dan memberikan akses informasi-

informasi yang luar biasa banyaknya 

e. World wide web, Merupakan segi terbaru dan paling menarik. 

Disini ada beberapa juta halaman informasi yang tersimpan di host 

komputer di seluruh dunia.
20

 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa jenis 

layanan internet yaitu Email, Newsgroup, mentransfer file, Gopherspace, 

                                                             
20

 Alwi Alkaff, Pengaruh Penggunaan Internet sebagai Media Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa Prodi Ilmu Administrasi Negara Fisip Diuniversitas Islam Jember, (Jurnal 

Penelitian; Paradigma Madani, Vol. 2 No. 2 November 2015), h. 131-132 
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WWW, Internet Relay Chat, USENET, File Transfer Protocol, Telnet, Buletin 

Board Service, Internet Telephony, Internet Fax.  

Internet dapat dikatakan sebagai perpustakaan maya (virtual library) 

yang mengandung jutaan informasi tentang berbagai hal salah satunya 

termasuk data dan informasi tentang pendidikan. Internet dapat dijadikan 

sebagai salah satu media belajar alternatif bagi kalangan akademis setelah 

perpustakaan di lembaga pendidikan tinggi. 

3. Fungsi dan Manfaaat Internet 

Penggunaan internet boleh ditekankan kepada pembelajaran yang 

melibatkan ketercapaian kepada informasi. Internet mengandung kumpulan 

data dan informasi yang banyak berkaitan dengan berbagai topik dan cara 

berkomunikasi melalui kemudahan-kemudahan yang tersedia. 

a. Fungsi Internet 

Ada empat fungsi internet yaitu : 

1) Internet sebagai media komunikasi, merupakan fungsi internet yang 

paling banyak digunakan dimana setiap pengguna internet dapat 

berkomunikasi dengan pengguna internet lainnya dari seluruh dunia.  

2) Media pertukaran data, dengan menggunakan email, newsgroup, FTP 

dan WWW; 

3) Media untuk mencari informasi atau data, perkembangan internet yang 

pesat, menjadikan www sebagai salah satu sumber informasi; 
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4) Fungsi komunitas, internet membentuk masyarakat baru yang 

beranggotakan para pengguna internet dari seluruh dunia.
21

 

 

b. Manfaat Internet 

Pemanfaatan internet dalam pembelajaran mengkondisikan siswa agar 

lebih aktif dan mandiri serta kritis untuk menganalisis informasi yang relevan 

dengan materi pelajaran dengan melakukan pencarian yang sesuai dengan 

kehidupan nyatanya. Adapun beberapa manfaat internet diantaranya: 

1) Menjadi alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif 

2) Menjadikan proses pembelajaran lebih menarik perhatian siswa 
3) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 

pembelajaran 
4) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran 
5) Meningkatkan kompetensi pembelajaran.

22 
Dalam prakteknya penggunaan internet sebagai sarana pendidikan 

memerlukan bantuan teknologi. Karena itu dikenal istilah: computer based 

learning (CBL) yaitu pembelajaran yang sepenuhnya menggunakan komputer; 

dan computer assisted learning (CAL) yaitu pembelajaran yang menggunakan 

alat bantu utama komputer.  

Teknologi pembelajaran terus berkembang, namun pada prinsipnya 

teknologi tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: Technology based 

learning dan Technology based web-learning. Technology based learning ini 

pada prinsipnya terdiri dari Audio Information Technologies (radio, audio tape, 

voice mail telephone) dan Video Information Technologies (video tape, video 
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 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 

295 
22
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text, video messaging). Sedangkan technology based web-learning pada 

dasarnya adalah Data Information Technologies (bulletin board, Internet, e-

mail, telecollaboration). 

 

4. Dampak Internet 

Dalam perkembangan internet pada zaman sekarang, kita perlu 

mengetahui dampak yang ditimbulkan dari penggunaan internet. Adapun hal 

positif yang dapat diambil dari penggunaan internet antara lain : 

a. Kemampuan dan kecepatan dalam komunikasi, karena sekarang 
telah dimungkinkan menggunakan peralatan berbasis multimedia 

yang relative murah 

b. Ketersediaan informasi yang up to date telah mendorong tumbuhnya 

motivasi untuk membaca dan mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

c. Melalui web pendidikan, proses belajar dapat dilakukan secara 
dinamis, tidak tergantung waktu dan ruang pertemuan. Semua materi 

dapat diperoleh dengan mudah di situs pendidikan.
23 

 

Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan dalam penggunaan 

internet antara lain : 

a. Pengaruh psikologi yang menyebabkan mahasiswa memiliki 

keinginan “serba cepat” dalam melakukan kegiatan apa saja 

b. Menurunnya kemampuan berfikir, software komputer telah 

menyediakan berbagai fasilitas yang dapat diproses secara otomatis 

sehingga dapat mengakibatkan menurunnya kemampuan berpikir. 

c. Penyalahgunaan lainnya, komputer juga sering disalahgunakan, 

untuk memproduksi dan menyebarluaskan gambar-gambar porno 

yang dapat merusak moral mahasiswa.
24

 

Internet telah banyak membantu manusia dalam segala aspek kehidupan 

sehingga internet mempunyai andil penuh dalam kehdupan sosial. Dengan 

                                                             
23

 Budi Sutedjo Oetomo Dharma, e-Education Konsep, Teknologi dan Aplikasi Internet 

Pendidikan, h. 12 
24

 Budi Sutedjo Oetomo Dharma, e-Education Konsep, Teknologi dan Aplikasi Internet 

Pendidikan,, h. 35 
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adanya internet apapun dapat kita lakukan baik yang bersifat positif maupun 

negatif. 

Berikut akan di jelaskan dampak negatif dan positif dari internet : 

a. Dampak Positif 

Dampak positif dari adanya internet yaitu pada bidang pendidikan, 

bisnis, teknologi, dan sosial kemasyarakatan. Situs pendidikan, situs 

museum, situs tempat rekreasi, situs budaya, situs bisnis, situs sejarah, 

situs rohani, dan teknologi adalah contoh situs yang memberi dampak 

positif terhadap kemajuan pengetahuan. 

Beberapa manfaat (dampak positif) dari internet, sebagai berikut: 

1) Dapat dengan mudah memperoleh informasi yang aktual dan jelas 

dalam waktu singkat 

2) Dapat dengan mudah bergaul dan berkenalan dengan orang lain 

untuk menambah relasi 

3) Dapat menggunakan berbagai macam hiburan, game, dan 

sebagainya 

4) Dapat lebih mudah untuk mengirimkan data/pesan melalui jejaring 

sosial/email dan lain-lain. 

b. Dampak Negatif Internet 

Selain memberikan dampak positif, internet juga memiliki dampak 

negatif. para pengguna internet diharapkan dapat menggunakan internet 

untuk kebaikan dirinya dan ornag lain. Orang tua harus mengenali dan 



22 

 

 
 

memahami “cacat” yang dimiliki internet agar tetap dapat sehat 

berinternet.
25

 

Adapun dampak negatif yang diakibatkan oleh internet, di 

antaranya: 

1) Malas Belajar 

Internet bisa membuat anak malas untuk belajar dan juga 

ngantuk saat ada pelajaran di sekolah, karena penggunaan internet 

yang berlebihan bisa membuat siswa/anak-anak lupa waktu hingga 

malam hari.
26

 

2) Pornografi  

Istilah pornografi sudah melekat dengan internet. Anggapan 

yang mengatakan bahwa internet identik dengan pornografi 

memang tidak salah, meskipun tidak sepenuhnya benar. Dengan 

jangkauan luas yang dimiliki internet, pornografi pun merajalela. 

Untuk mengatasi hal ini para produsen browser semacam Mozila 

Firefox melengkapi program mereka dengan kemampuan memilih 

situs yang dapat diakses. Hal ini dapat meminimalisir kemungkinan 

anak-anak mengakses situs-situs “berbau” pornografi. 

3) Membuat Orang Jadi “Autis” 

Keasyikan berinternet dapat menjadikan penggunanya 

seperti anak autis yang memiliki dunia sendiri dan tidak peduli 

sekelilingnya. Salah satu hal yang perlu diingat oleh pengguna 
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internet bahwa internet adalah media bersosialisasi dan menambah 

teman, bukan menjadi semakin acuh terhadap lingkungan sekitar.
27

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Internet 

Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran memiliki beberapa 

kelebihan sebagai berikut: 

a. Dimungkinkan terjadinya distribusi pendidikan kesemua penjuru tanah 

air dan kapasitas daya tampung yang tidak terbatas karena tidak 

memerlukan ruang 

b. Proses pembelajaran tidak terbatas oleh waktu seperti halnya tatap 

muka biasa 

c. Pembelajaran dapat memilih topik atau bahan ajar yang sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan masing-masing 

d. Lama waktu belajar tergantung pada kemampuan masing-masing 

remaja 

e. Adanya keakuratan dan kekinian materi pembelajaran 

f. Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif, sehingga menarik 

remaja, dan memungkinkan pihak berkepentingan (orang tua remaja 

maupun guru) dapat turut serta mensukseskan proses pembelajaran, 

dengan cara mengecek tugas-tugas yang dikerjakan remaja secara 

online.
28

 

Media internet memiliki beberapa kekurangan adapun kekurangan 

media internet yaitu sebagai berikut: 
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a. Keberhasilan pembelajaran bergantung pada kemandirian dan motivasi 

belajar 

b. Remaja akan membosankan dan jenuh jika mereka tidak dapat 

mengakses informasi, dikarenakan tidak terdapatnya peralatan yang 

memadai dan bandwidth yang cukup 

c. Dibutuhkan panduan bagi remaja untuk mencari informasi yang 

relevan, karena informasi yang terdapat di internet sangat beragam 

d. Remaja terkadang merasa terisolasi, terutama jika terdapat keterbatasan 

dalam fasilitas komunikasi.
29 

 

C. Pengaruh Pemanfaatan Media Internet Terhadap Perilaku Siswa 

Siswa sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang atau 

menjadi (becoming), yaitu berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. 

Untuk mencapai kematangan tersebut, siswa memerlukan bimbingan karena 

mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan 

lingkungannya, juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya.30 

Semisal dalam hubungannya dengan dunia teknologi yaitu internet 

dapat menghubungkan komputer dan jaringan komputer yang berada di ratusan 

negara dan departemen atau instansi baik swasta maupun pemerintah. Melalui 

internet ini siapa saja dapat dengan leluasa mengakses berbagai macam 

                                                             
29

 Ibid, h.308 
30
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Rosdakarya, 2012), h. 209 
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informasi dari berbagai tempat. Informasi yang dapat diaksespun dapat berupa 

teks, grafik, suara maupun video.  

Sebagaimana yang dikemukakan para ahli bahwasanya, diakui bahwa 

internet merupakan jaringan informasi, komunikasi, penyelidikan, dan berbagai 

sumber yang tidak terhingga banyaknya yang dapat digunakan untuk 

membantu siswa menghasilkan tesis, kerja proyek, dan sebagainya. Internet 

dikenal sebagai alat untuk mencapai informasi dalam skala global. Siswa kini 

dapat memperoleh informasi yang lebih daripada dalam buku teks dengan cara 

mencari dan menelusuri semua web site di seluruh dunia. 

“Penggunaan internet merupakan suatu wadah baru bagi peserta didik 

khususnya golongan siswa, untuk memperoleh berbagai informasi dan 

ilmu pengetahuan. Sebagai sumber informasi, penggunaan internet 

dijadikan ajang pengumpulan hasil-hasil penelitian, jurnal-jurnal ilmiah 

dan non ilmiah, berita-berita dari seluruh dunia dan tersedia selama 24 

jam. Internet merupakan perpaduan antara teknologi informasi dan 

teknologi komunikasi, memiliki fungsi yang sangat cocok sebagai sarana 

penyampaian bahan pengajaran. Di sisi lain internet didesain sebagai alat 

pengirim informasi dari suatu komputer ke komputer lain yang secara 

ideal, tanpa terhalang oleh faktor jarak.”
31

 

Internet dapat membuat proses-proses pengajaran dan pelatihan menjadi 

Penggunaan Internet sebagai sumber belajar menjadi jauh lebih 
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“menyenangkan” dan jauh lebih mudah karena berbagai informasi, data, dan 

pengetahuan dapat diperoleh secara instan, dalam hitungan detik atau dengan 

kecepatan orang berpikir (at the speed of thought), dan dengan biaya yang 

relatif jauh lebih murah. 

Bagi para siswa, penggunaan internet sebagai alat dalam menggali 

informasi yang berupa pendidikan, akan dapat memicu dan meningkatkan 

akhlak dalam proses kegiatan mereka. Ketersediaan informasi yang up-to-date 

telah mendorong siswa untuk membaca dan mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang terjadi di berbagai belahan dunia. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mungkin benar tetapi juga 

mungkin salah, jika benar akan diterima, dan jika salah akan ditolak tergantung 

dari hasil penelitian yang terkumpul data-datanya.  

Berangkat dari pengertian hipotesis di atas dan melihat hasil penelitian, 

maka dapat Penulis kemukakan hipotesis atau jawaban sementara yang 

memerlukan pembuktian dengan penelitian untuk mengetahui salah satu benar. 

Dalam penelitian ini, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha: Ada Pengaruh Pemanfaatan Internet terhadap Perkembangan Akhlak siswa 

kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Metro?  

Ho: Tidak Ada Pengaruh Pemanfaatan Internet terhadap Perkembangan Akhlak 

siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Metro? 

Berdasarkan hipotesis di atas dapat penulis pahami bahwa apabila Ho 

ditolak dan Ha diterima maka  terdapat hubungan antara variabel X dan Y. 
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Apabila Ho diterima dan Ha ditolak maka tidak terdapat hubungan antara 

variabel X dan Y.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian adalah suatu rencana yang dirancang sebagai 

pedoman dalam melaksanakan penelitian atau rancangan penelitian adalah 

perencanaan, penyusunan, dan strategi investigasi sebagai tuntunan atau arahan 

terhadap jawaban pertanyaan penelitian yang telah dibuat.
1
 

Pada jenis penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar dan bahkan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian 

akan diberi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian 

laporan tersebut. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, catatan atau memo dan dokumen resmi misalnya Penelitian 

deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode penelitian yang ditujukan 

untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada 

saat ini atau saat yang lampau. Menurut Furchan, penelitian deskriptif 

mempunyai karakteristik:   

1. Penelitian deskriptif cenderung menggambarkan suatu fenomena apa 

adanya dengan cara menelaah secara teratur-ketat, mengutamakan 

obyektivitas, dan dilakukan secara cermat. 

2. Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat Penulis pahami bahwa, sebelum 

melaksanakan kegiatan penelitian baiknya adalah terlebih dahulu membuat 

suatu rancangan penelitian agar penelitian dapat terlaksana dengan tertata baik, 

sedangkan penelitian yang Penulis gunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif.  

1. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat korelatif, penelitian korelasi kuantitatif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan dari dua variabel yang 

kemudian akan diketahui tingkat keeratannya.  

Berdasarkan konsep di atas penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif yang bersifat korelatif, dan lokasi penelitian ini 

adalah SMA Muhammadiyah 1 Kota Metro.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian jenis data kuantitatif. Adapun 

yang penulis maksud dengan jenis data kuantitatif adalah “jenis data yang 

dapat diukur (dihitung) secara langsung. Berdasarkan kutipan di atas dapat 

Penulis jelaskan bahwa, penelitian ini bertujuan mencari Pengaruh 

Pemanfaatan Internet terhadap Perkembangan Akhlak Siswa Kelas X 

SMA Muhammadiyah 1 Metro.  Dalam hal ini Penulis mengambil sampel 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.  
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel  

1. Akhlak Siswa (Variabel terikat Y) 

Adapun indikator akhlak yaitu sebagai berikut : 

a. Takut kepada Allah (Khouf minallah)  

b. Tidak meremehkan orang lain  

c. Sopan santun  

d. Menepati janji  

e. Memelihara kesucian diri.  

2. Pemanfaatan Internet (Variabel Bebas X) 

Indikator pemanfaatan internet sebagai Berikut :  

a. Mencari dan mendalami ilmu agama 

b. Mendengarkan murottal dan membaca Al-Quran 

c. Sholat diawal waktu sholat karena selalu dengar adzan di HP 

d. Menonton ceramah dan pengetahuan Islam di youtube 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi  

populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian 

meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
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yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
  

Tabel 3.1 

Rekapitulasi Data Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro 

NO Kelas Jumlah Siswa 

1. X.1 29 

2. X.2 28 

3. X.3 28 

4. X.4 27 

Jumlah 112 

 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah 1 Metro yang berjumlah 112 siswa.   . 

2. Sampel  

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata 

lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh 

populasi.
3
  

Penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh Penulis dalam 

penelitian ini adalah berdasarkan rumus Slovin sebagai alat ukur untuk 

menghitung ukuran sampel karena jumlah populasi sudah  diketahui yaitu 

berjumlah 112 siswa.  Adapun rumus Slovin yaitu :  

   
 

        
 

                                                             
2
 Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, Kamaludin Abu Nawas, Konsep Umum 
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 n= 32 sampel 

Dimana :  

n = Ukuran sampel  

N = Populasi 

E = Batas Toleransi (Tingkat Kepercayaan 95% dan tingkat error 5%) 

Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus Slovin , maka jumlah 

sampel pada penelitian ini berjumlah 32 Siswa Sma Muhammadiyah 1 

Metro. 

3. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti 

mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan 

samplenya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
4
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D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Metode Angket 

Pengumpulan data yang telah dilakukan dengan cara memberikan 

beberapa macam pertanyaan yang berhubungan dengan masalah penelitian 

kepada responden untuk dijawabnya.
5
 

Peneliti menggunakan Skala Likert yang artinya pertanyaan dalam 

angket menggunakan kolom-kolom yang menunjukan tingkatan, dimana 

terdapat pilihan jawaban Selalu (SL) yang memiliki bobot  penilaian 5, 

Sering (SR) yang memiliki bobot penilaian 4, Kadang-Kadang  (K) 

memiliki bobot nilai 3, Jarang (J) yang memiliki bobot 2, dan Tidak 

Pernah (TP) memiliki bobot nilai 1.   

Metode angket merupakan metode utama penulis untuk mengetahui 

tentang pemanfaatan internet bagi siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Metro.  

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa dalam bentuk tulisan, gambar atau karya – karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain sebagainya. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 
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film, dan lain sebagainya.
6
 Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

pengunaan metode observasi dan angket dalam penelitian kuantitatif. 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengambil gambar berupa foto dari pengambilan data angket dan 

observasi pada penelitian ini.  

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalammengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalamarti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Variasi jenis instrumen penelitian adalah, angket, checklist atau daftar 

centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan.
7
 (Suharsimi Arikunto, 

Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) 

1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Tabel 3.2 

Instrumen Variabel Penelitian 

 

No Variabel 

Penelitian 

Indikator No 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Pemanfaatan 

Internet 

(Variabel 

Bebas) 

a. Mencari dan mendalami 

ilmu agama 

b. Mendengarkan murottal dan 

membaca Al-Quran 

 

1,2 

 

3,4 

 

2 

 

2 
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c. Sholat diawal waktu sholat 

karena selalu dengar adzan 

di HP 

d. Menonton ceramah dan 

pengetahuan Islam di 

youtube 

 

 

 

 

5,6 

 

 

7,8 

 

 

2 

 

 

2 

Jumlah 8 

2 Akhlak 

Siswa 

(Variabel 

Terikat) 

a. Takut kepada Allah (Khouf 

Minallah) 

b. Tidak meremehkan orang 

lain 

c. Sopan santun 

d. Menepati janji 

1,2 

 

3,4 

 

5,6 

7,8 

2 

 

2 

 

2 

2 

Jumlah 8 

 

2. Pengujian Instrumen  

a. Uji Validitas 

Validitas adalah fenomena yang menyatakan bahwa tes hasil 

belajar yang dilakukan telah baik. Jadi, uji validitas merupakan 

sebuah cara untuk mengetahui apakah tes yang digunakan valid 
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atau tidak.
8
 Intrumen yang telah terjamin kevalidannya maka dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
9
 

Uji validitas pada penelitian ini akan menggunakan aplikasi 

SPSS. Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan: 

1) Siapkan data penelitian lalu buka program SPSS.  

2) Kemudian, klik Variabel View.  

3) Setelah terbuka, berilah nama pada kolom Label dan Name 

sesuai dengan nama butir instrumen.  

4) Kemudian, klik pada Data View lalu masukkan data tersebut 

dalam tampilan SPSS yang sudah tertera.  

5) Selanjutnya adalah menghitung validitas, yaitu dengan cara 

klik menu Analyze, selanjutnya Correlate dan selanjutnya 

Bivariate.  

6) Kemudian, muncul jendela Bivariate Correlation.  

7) Masukkan semua variabel ke dalam bagian variables, centang 

Pearson, pilih Two Tailed pada bagian Test of Significance 

kemudia, pilih Ok. 

8) Setelah semua selesai kemudian, klik Ok sehingga, maka akan 

muncul output SPSS. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diambil dari kata reliability memiliki arti percaya 

atau dapat dipercaya (reliabel). Reliabilitas merupakan akurasi 

                                                             
8
 Sandu Siyoto And Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 84 

9
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

173.  



37 

 

 
 

instrument dalam mengukur sebuah fenomena yang diukur secara 

berulang dan menghasilkan hasil yang kosisten, akurat dan 

ketetapan.
10

 

Uji reliabilitas pada penelitian ini akan menggunakan aplikasi 

SPSS. Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan:  

1) Siapkan data penelitian lalu buka program SPSS.  

2) Setelah terbuka kemudian klik Variabel View.  

3) Setelah terbuka berilah nama pada kolom Label da Name 

sesuai dengan nama butir instrumen.  

4) Kemudian klik pada Data View lalu masukkan data tersebut 

dalam tampilan SPSS yang sudah tertera.  

5) Selanjutnya adalah menghitung reliabilitas, yaitu dengan cara 

klik menu Analyse, selanjutnya Scale dan selanjutnya 

Reliability Analysis.  

6) Kemudian, muncul jendela Reliability Analysis.  

7) Masukkan semua variabel ke dalam bagian Items kecuali 

variabel total, karena itu bukanlah butir instrumen tetapi, skor 

total dari semua item instrumen.  

8) Selanjutnya, klik pada bagian Statistik dan beri tanda centang 

pada bagian Scale if item deleted.  

9) Kemudian, klik Continue dan Ok. 

 

                                                             
10

 Sandu Siyoto And Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 91. 



38 

 

 
 

F. Teknik Analisa Data  

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan 

setelah semua data yang diperlukan terkumpul guna memecahkan 

permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Analisis kuantitatif 

yang biasa digunakan adalah analisis statistik.
11

  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu uji statistik yang dipergunakan untuk 

menguji apakah data tersebut memiliki distribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan uji normalitas rumus 

Shapiro-Wilk.
12

 Shapiro-Wilk merupakan metode pengujian normalitas 

data dengan menggunakan data dasar yang belum diolah atau disusun 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi kemudian, dibagi ke dalam dua 

kelompok untuk dikonversi. Shapiro-Wilk atau dikenal dengan istilah 

Wtest. Persyaratan dalam pengujian normalitas menggunakan rumus 

Shapiro-Wilk yaitu, sebagai berikut:
13

 

a. Data penelitian berjenis data interval atau rasio (kuantitatif). 

b. Data penelitian merupakan data tunggal atau belum dikelompokkan 

ke dalam tabel distribusi frekuensi.  

c. Data berasal dari sampel acak (random).  

                                                             
11

 Ahmad Rijali, Analisis Data Kuntitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33, 2018 
12

 I Wayan Widana and Putu Lia Muliani, Uji Persyaratan Analisis (Jawa Timur: Klik 

Media, 2020), 15-18.  
13

 Rahmi Ramadhani and Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2021), 196-197.    
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Signifikansi pada uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk (W-

test) yaitu signifikansi uji nilai dibanding dengan nilai Shapiro-Wilk 

table, untuk melihat posisi nilai probabilitasnya (p), sebagai berikut:
14

  

 Jika nilai p > 0,05 maka Ho (Hipotesis Nol) diterima, dan Ha 

Hipotesis alternatif) ditolak.  

 Jika nilai p < 0,05 maka Ho (Hipotesis Nol) ditolak, dan Ha 

Hipotesis alternatif) diterima. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah untuk kepentingan akurasi data dan 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji homogenitas merupakan uji 

perbedaan antara dua kelompok, yaitu dengan melihat perbeaan varias 

kelompoknya. Dengan demikian, pengujian homogenitas varians ini 

mengansumsikan bahwa skor setiap variabel memiliki varians yang 

homogen.
15

 

Peneliti menggunakan uji homogenitas ini untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh peneliti bersifat homogen. Uji homogenitas 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji Barlett. Adapun perhitungan 

Uji homogenitas tersebut sebagai berikut:  

Kriteria pengambilan keputusan  

a. Jika nilai X
2
hitung > X

2
tabel maka Ho ditolak Ha diterima sehingga 

kedua kelompok data dinyatakan tidak homogen.  

                                                             
14

 Ibid. 
15

 Gito Supriadi, Statistik Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2021), 60. 
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b. Jika nilai X
2
hitung < X

2
tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

sehingga kedua kelompok data dinyatakan homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian, hipotesis bukan untuk dibuktikan melainkan 

untuk diuji. Pengujian hipotesis adalah dengan mengumpulkan sejumlah 

data yang kemudian, dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil pengujian 

dapat berupa penerimaan dan juga dapat berupa penolakan terhadap 

hipotesis yang diajukan.
16

 Untuk mengetahui hipotesis penelitian (Ho) 

diterima dan (Ha) di tolak atau sebaliknya (Ho) ditolak dan (Ha) 

diterima. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus Korelasi 

Product Moment. 

Kriteria pengambilan keputusan  

a. Jika nilai rtabel < rhitung maka dinyatakan berkorelasi atau hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.  

b. Jika nilai rtabel > rhitung maka dinyatakan tidak berkorelasi atau 

hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

  

                                                             
16

 Ridhahani, Metodologi Penelitian Dasar (Banjarmasin: Pascasarjana UIN Antasari, 

2020), 48. 
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Tabel 3.3 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval 

Koefisien 

Tingkat Hubungan 

0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel Y memiliki tingkat 

hubungan sangat lemah 

0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y memiliki tingkat 

hubungan rendah atau dinyatakan berkorelasi lemah 

0,40-0,60 Antara variabel X dan variabel Y memiliki tingkat 

hubungan sedang atau dinyatakan berkorelasi sedang 

0,60-0,80 Antara variabel X dan variabel Y memiliki tingkat 

hubungan kuat atau dinyatakan berkorelasi kuat 

0,80-

0,100 

Antara variabel X dan variabel Y memiliki tingkat 

hubungan sangat kuat atau dinyatakan berkorelasi 

sempurna 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah singkat berdirinya SMA Muhammadiyah 1 Metro 

SMA Muhammadiyah I Kota Metro didirikan pada tahun 1964 

berkedudukan di SMA Negeri 1 Metro dengan nama SMA 

Pembangunan. Dan dipimpin oleh Bapak Tauhid. Pada tahun 1985 

Pemerintah Republik Indonesia melalui Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan mengeluarkan keputusan tentang status sekolah-sekolah 

swasta, antara lain disebutkan bahwa setiap sekolah swasta harus 

berbadan hukum dan dikelola oleh suatu yayasan yang berbadan 

hukum. 

Pada tahun 1966 atas prakarsa Bapak Sirajudin Juhidin selaku 

kepala SMA Negeri 1 Metro kepemilikan SMA Pembangunan 

dialihkan kepada Majelis Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan 

Muhammadiyah Cabang Metro. Hal ini mendapat sambutan baik dari 

MPPK Muhammadiyah. Untuk selanjutnya SMA Pembangunan yang 

berada dibawah naungan Majelis Pendidikan, Pengajaran dan 

Kebudayaan Muhammadiyah tersebut diubah namanya menjadi SMA 

Muhammadiyah I Kota Metro yang pada waktu itu Kepala Sekolah 

adalah Bapak Sirajudin Jahidin. Lokasi SMA Muhammadiyah 1 
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dipindahkan ke kompleks Muhammadiyah Metro di Jalan Budi Utomo 

yang sekarang menjadi Jalan KH, Ahmad Dahlan No. 1 Metro. 

Dimana kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada waktu pagi hari. 

Pada tahun 1966 keluar peraturan pemerintah yang menyatakan 

bahwa Kepala Sekolah Negeri tidak diperkenankan merangkap sebagai 

Kepala Sekolah Swasta, maka sejak itu jabatan Kepala Sekolah di 

pegang oleh Bapak R. Ahmad Matin, BA. 

Pada tahun 1971 berdasarkan ketetapan Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Lampung, kepala sekolah diganti oleh Bapak 

Alimudin Hasan. Pada tahun 1979 berdasarkan keputusan Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah Lampung, Majelis Pendidikan, Pengajaran 

dan Kebudayaan (MPPK) Nomor : E – 2/170/PPK/79 Kepala Sekolah 

diganti oleh bapak Suparno, BA. Dalam masa jabatan ini Pempinan 

Cabang Muhammadiyah Metro membangun gedung SMA 

Muhammadiyah I Kota Metro di Jalan Khairbras 14/IV Ganjar Agung 

Metro. Sehingga pada tahun ajaran 1983/1984, SMA Muhammadiyah I 

Metro kegiatan belajar mengajar dipindahkan ke lokasi tersebut. 

Pada tahun 1985 jabatan Kepala Sekolah dipegang oleh Bapak 

Sutoyo, BA. Dengan Wakil Kepala Sekolah Bapak Sukarman Stiharjo, 

BA. dan Bapak Sardjono,BA. 

Pada tahun 1987 berdasarkan surat Keputusan Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Lampung, Majelis Pendidikan, Pengajaran dan 

Kebudayaan (MPPK) Nomor : 001/C/ Kep/ 1/ 1989. Ditingkatkan lagi 
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statusnya menjadi Disamakan. Berdasarkan UU No 2 tahun 1989 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta perubahan Kurikulum 1984 

menjadi Kurikulum 1994 nama SMA diubah menjadi SMU (Sekolah 

Menengah Umum) yang dengan demikian berubah menjadi SMU 

Muhammadiyah 1 Metro, namun pada tahun 2003 berubah kembali 

namanya menjadi SMA Muhammadiyah I Kota Metro. 

Tabel 4.1 

Profil Umum SMA Muhammadiyah 1 Metro 

1. Nama Sekolah SMA Muhammadiyah I Kota Metro 

2. Status Akreditasi TERAKREDITASI A 

3. No.SKPendirian/Ijin Operasional 2197/I.12.B1/V/91, 13 – 7 – 1991 

4. NSS/NDS 302120201007/L.02014001 

5. Alamat Sekolah  

6. Jalan Khairbras No. 65 

7. Desa/Kelurahan Ganjarasri 

8. Kecamatan/Kab/Kota Metro Barat/Metro 

9. Propinsi Lampung 

10. No.Telephon/No.Fax (0725) 42192 

11. Kode Pos 34114 

12. Luas Tanah 15960 M3 

13. Luas Bangunan 2466 M2 

14. Status Kepemilikan Sertifikat 

15. No.Sertifikat Tanah 1953 
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b. Visi  dan  Misi SMA Muhammadiyah 1 Metro 

1) Visi 

SMA Muhamadiyah 1 Metro memiliki visi yaitu: Terdidik berdasarkan 

aqidah Islam, cerdas dan unggul dalam Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi serta berbudaya lingkungan. 

Indikator Visi : 

 Terwujudnya pembelajaran dan bimbingan ke-Islam-an yang 

terpadu        dan kontinyu. 

 Terwujudnya pembelajaran dan bimbingan yang efektif dengan 

berbasis tekhnologi Informasi (IT). 

 Terwujudnya budaya unggul dan kompetitif kepada seluruh 

warga sekolah. 

 Terwujudnya siswa yang madiri, disiplin, dan berdaya saing. 

 Terwujudnya prestasi akademik dan non akademik. 

 Tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. 

 Terwujudnya lingkungan yang bersih dan sehat. 

2) Misi 

Adapun misi dari SMA Muhamadiyah 1 Metro, yaitu: 

a) Menumbuhkan penghayatan terhadap Agama Islam 

sehingga menjadi sumber kepribadian dan tingkah laku 

sehari-hari 

b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif, 
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sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal 

sesuai dengan potensi yang dimiliki 

c) Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang berdaya saing, dan sikap mental kepribadian yang 

Islami. 

d) Manumbuhkan semangat etos kerja yang tinggi, memahami 

hak dan kewajiban, dan disiplin dalam setiap kegiatan 

kepada warga sekolah. 

e) Meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan lainnya. 

f) Meningkatkan pengadaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan 

sarana/prasarana pendidikan secara bertahap. 

g) Meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan baik 

pendidikan umum maupun pendidikan agama dan budi 

pekerti. 

h) Menumbuh kembangkan sikap sadar lingkungan (Darling) 

dalam pembelajaran yang berkelanjutan. 

c. Keadaan Guru dan Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro 

a. Keadaan Guru 

Nama-nama Guru dan mata Pelajaran yang diajarkan di 

SMA Muhammadiyah I Kota Metro adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Nama-nama Guru dan Bidang Studi 

NO NAMA STATUS / B. STUDY 

1 Rudion, M.Pd.I 
Kepala Sekolah 

2. Mukhisban, Drs. 
Fiqih 

3 M. Nurissalam, S.Si 
Kimia 

4 Ahkaf Fikri,S.E 
Ekonomi 

5 Alfiati, Dra. Sejarah 

6 Asnawilis, Dra. Matematika 

7 Baiturrahman,S.Pd.I Bahasa Arab 

8 Bulan Purwandari Biologi 

9 Desna Iriani, S.Pd Biologi 

10 Diah Indriyani, S.Psi BK 

11 Dwi Rahayu Supratiwi, Dra Kimia 

12 Edi Turpuji Astono, Drs. Bahasa Indonesia 

13 Eko Suwarno, S.Pd BK 

14 Fitri Ayu Arum Sari, S.S Bahasa Jepang 

15 Fitria Nurul Fatimah, S.Sos Sosiologi 

16 Iwan Suparli, S.Pd Ekonomi 

17 Maman Sudirman, S.Pd Penjasorkes 

18 Mardiyati, Dra. Bahasa Indonesia 

19 Neni Agustia Pakti, S.Pd Ekonomi 

20 Ngaderi, S.Pd Bahasa Inggris 

21 Resesi Darmawati, S.Pd BK 
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22 Ridwan Awaludin, S.Pd Penjasorkes 

23 Ristuning, Dra Geografi 

24 Roni Faslah, S.Pd Matematika 

25 Samsul Hadi, S.Pd.I KMD 

26 Sari Yunis, S.Pd Bahasa Indonesia 

27 Siti Maisaroh, S.Ag. PKn 

28 Sri Haridayati, Dra. Sejarah 

29 Sriyanto, S.Si TIK 

30 Suyadi, BA. Ekonomi 

31 Tengku Mismawati, S.Pd Fisika 

32 Wariyanti, S.S Bahasa dan Sastra Indonesia 

33 Waryoto, S.Pd Matematika 

34 Wastamah, Dra Akidah akhlak 

35 Agus Pramono Seni Budaya 

36 Burhan Isro’i, S.Pd.I Qur’an Hadist 

b. Keadaan Siswa 

Sejak tahun 1986/1987 SMA Muhammadiyah 1 Metro 

Mengalami perkembangan yang sangat pesat khususnya animo 

siswa baru yang mendaftar di SMA Muhammadiyah 1 Metro 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 



72 

 

 
 

Tabel 4.3 

Penerimaan Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro 

No. TAHUN AJARAN JUMLAH SISWA 

BARU 

1 1989/1990 314 

2 1990/1991 308 

3 1991/1992 300 

4 1992/1993 342 

5 1993/1994 289 

6 1994/1995 342 

7 1995/1996 351 

8 1996/1997 300 

9 1997/1998 302 

10 1998/1999 334 

11 1999/2000 325 

12 2000/2001 320 

13 2001/2002 277 

14 2002/2003 256 

15 2003/2004 240 

16 2004/2005 252 

17 2005/2006 278 

18 2006/2007 289 

19 2007/2008 240 

20 2008/2009 225 

21 2009/2010 253 

22 2010/2011 212 

23 2011/2012 224 

24 2012/2013 135 

25 2013/2014 154 

26 2014/2015 180 
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27 2015/2016 170 

28 2016/2017 200 

29 2017/2018 145 

30 2018/2019 168 

31 2019/2020 150 

32 2020/2021 135 

33 2021/2022 110 

34 2022/2023 125 

35 2023/2024 112 

 

d. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah 1 Metro 

SMA Muhammadiyah Metro mempunyai areal tanah seluas 6. 960 

m
2
 di atas tanah tersebut berdiri banguan sekolah yang terdiri dari 

beberapa lokal dan mempunyai sarana administrasi, yaitu : 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah 1 Metro 

NO 
Nama 

Gedung/Fasilitas 
Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala 

Sekolah 

1 Ada/Baik 

2 Ruang Guru 1 Ada/Baik 

3 Ruang Tata 

Usaha 

1 Ada/Baik 

4 Ruang BK 1 Ada/Baik 

5 Ruang UKS 1 Ada/Baik 

6 Ruang 

Perpustakaan 

1 Ada/Baik 

7 Ruang Penjaga 1 Ada/Baik 

8 Ruang Lab Fisika 1 Ada/Baik 

9 Ruang Lab 

Biologi 

1 Ada/Baik 

10 Ruang Lab. 

Bahasa 

1 Ada/Baik 
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WALI KELAS 

Kepala Perpustakaan 

Dra. ALFIATI 

Kepala Laboratorium 

DESNA IRIANI, S.Pd 

Kepala TAS 

Ariansa Deby P, S.Kom 

NBM: 1115 409 

 

D IA H IN D R I Y A N I , S. P 

SI  

NBM: 1081 103 

 

Eko Suwarno, S.Pd 

NBM: 1049 442 

 

NBM: 1034 675 

WAKA KESISWAAN 

SAMSUL HADI, S.Pd 

NBM.951098 

WAKA KURIKULUM 

M. NURISSSALAM, 

M.Si NIP. 19790310 

200604 1 020 

Komite Sekolah 

Majelis Dikdasmen 

Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Metro 

Barat 

Dinas Pendidikan Propinsi 

Lampung 

KEPALA SE KO LAH 

Rudion, M.Pd.I   

NBM: 1029424 

 

G U R U 

SISWA 

e. Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 1 Metro 

 
 

 

 

Gambar 4.1: Struktur Organisasi Sekolah 

Keterangan : 

   : Garis Koordinasi 

: Garis 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Data Pemanfaatan Internet 

Berdasarkn angket yang disebarkan kepada siswa pada tanggal 07 

Juni 2024, maka penulis memasukkan data dalam bentuk angka.hasil 

angket yang telah dikumpulkan ditabulasikan ke dalam bentuk tabel dan 

akan dipaparkan hasil jawaban siswa melalui skor nilai dari setiap 

jawaban. 

Tabel 4.5 

Data Angket Pemanfaatan Media Internet Terhadap 32 Sampel 

Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro 

NO NAMA 
ITEM PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 ASF 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

2 ACN 4 5 4 5 5 4 4 5 36 

3 AFAK 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

4 AA 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 ANM 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

6 ANM 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

7 AAA 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 AANR 5 5 5 4 5 4 5 3 36 

9 AANR 5 3 5 4 4 5 5 5 36 

10 AZH 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

11 AMA 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

12 AUA 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

13 AR 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 ANS 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 CGS 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 CK 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

17 DDH 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

18 DAM 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

19 DO 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

20 EQ 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

21 FZA 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

22 FDP 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
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23 HTA 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

24 RS 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

25 RNAT 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

26 RTS 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

27 RNP 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

28 RMA 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

29 SFN 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

30 SS 5 5 3 5 4 5 5 5 37 

31 YYPW 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

32 ZGN 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

Jumlah 1236 

                 Sumber: Angket Pemanfaatan Internet, 07 Juni 2024 

b. Deskripsi Data Perkembangan Akhlak Siswa 

Berdasarkn angket yang disebarkan kepada siswa pada tanggal 07 

Juni 2024, maka penulis memasukkan data dalam bentuk angka.hasil 

angket yang telah dikumpulkan ditabulasikan ke dalam bentuk tabel dan 

akan dipaparkan hasil jawaban siswa melalui skor nilai dari setiap 

jawaban. 

Tabel 4.6 

Data Angket Perkembangan Akhlak Siswa Terhadap 32 Sampel Siswa Kelas 

X SMA Muhammadiyah 1 Metro 

NO NAMA 
ITEM PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 ASF 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

2 ACN 4 5 4 5 5 4 4 5 36 

3 AFAK 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 AA 5 5 5 4 5 4 5 3 36 

5 ANM 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

6 ANM 5 5 3 5 4 5 5 5 37 

7 AAA 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

8 AANR 5 3 5 4 4 5 5 5 36 

9 AANR 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

10 AZH 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

11 AMA 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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12 AUA 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

13 AR 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

14 ANS 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

15 CGS 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

16 CK 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

17 DDH 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

18 DAM 4 5 4 5 5 5 5 5 38 

19 DO 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

20 EQ 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

21 FZA 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

22 FDP 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

23 HTA 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24 RS 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 RNAT 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

26 RTS 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

27 RNP 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

28 RMA 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

29 SFN 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

30 SS 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

31 YYPW 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

32 ZGN 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

Jumlah 1240 

   Sumber: Angket Perkembangan Akhlak Siswa, 07 Juni 2024 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Peneliti melakukan uji normalitas terlebih dahulu terhadap data 

yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui apakah data tersebut 

memiliki distribusi normal atau tidak. Selanjutnya dalam uji normalitas 

ini peneliti menggunakan rumus Shapiro-Wilk. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Jika nilai T3 > tabel Shapiro Wilk 5%= 0,93 , maka distribusi data 

normal. 
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2) Jika nilai T3 < tabel Shapiro Wilk, 5%= 0,93 maka distribusi data 

tidak normal. 

Rumus Shapiro-Wilk, Yaitu: 

 

=
 

    
           

= 0,0186915 X 50,4994 

=0,943915 

Berdasarkan uji normalitas menggunakan rumus Shapiro-Wilk, 

diperoleh nilai T3 sebesar 0,943915 atau jika dibulatkan menjadi 

0,94, sementara nilai tabel Shapiro-Wilk untuk α=5% adalah 0,93. 

Maka data yang diperoleh dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Peneliti menggunakan uji homogenitas ini untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh peneliti bersifat homogen. Uji homogenitas 

penelitian ini yaitu menggunakan uji Barlett. Adapun perhitungan Uji 

homogenitas tersebut sebagai berikut: 

Kriteria pengambilan keputusan 

1) Jika nilai X
2
 hitung > X

2
 tabel maka Ho ditolak Ha diterima 

sehingga kedua kelompok data dinyatakan tidak homogen. 

2) Jika nilai X
2 

hitung < X
2  

tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

sehingga kedua kelompok data dinyatakan homogen. 
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Tabel 4.7 

Tabel Penolong Untuk Menghitung Homogenitas Dengan 

Uji Barlet  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Rumus Hitung Varians Yaitu : 

 S
2 
= 

          

      
 

Menghitung S
2 

Laki-Laki  

S1² = 
            

      
 

NO 
Laki-Laki Perempuan 

Resp X1 X1² Resp X2 X2² 

1 ASF 39 1521 CAN 36 1296 

2 AFAK 40 1600 ANM 37 1369 

3 AA 36 1296 AZH 40 1600 

4 ANM 37 1369 AMA 40 1600 

5 AAA 38 1444 ANR 38 1444 

6 AANR 36 1296 ANS 39 1521 

7 AANR 40 1600 CGS 38 1444 

8 AUA 38 1444 DO 39 1521 

9 DDH 38 1444 ELQ 39 1521 

10 DAM 38 1444 CK 40 1600 

11 FZA 39 1521 RNP 39 1521 

12 FDP 40 1600 RMA 40 1600 

13 HTA 40 1600 SS 38 1444 

14 RS 40 1600       

15 RNAT 39 1521       

16 RTS 39 1521       

17 SFN 40 1600       

18 YYPW 40 1600       

19 ZGN 40 1600       

total ∑ 737 28621 ∑ 503 19481 
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S1² = 
              

        
 

S1² = 
               

      
 

S1² = 
   

   
 = 1,8421  

Menghitung S
2 
Perempuan 

S2² = 
            

      
 

S2² = 
          –     

        
 

S2² = 
                 

   
 = 1,5641 

S2² = 
   

   
        

 

Tabel 4.8 

Tabel Kelompok Varians 

Sampel db = 

(n-1) 

Varians 

(S²) 

db S² Log S² Db log 

S² 

1 18 1,8421 33,1578 0,2563 4,7756 

2 12 1,5641 18,7692 0,1942 2,3311 

Jumlah 30 3,4062 51,927 0,4505 7,1067 

 

Menghitung Varians Gabungan  

S² gabungan  = 
      

   
 

   = 
      

  
 

   = 1,7309 
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Log S² gabungan = log 1,7309 = 0,2382 

Menghitung Satuan B 

B = (∑db) (log S² gabungan) 

B = (30) (0,2382) 

B = 7,146 

Menghitung Chi Kuadrat Hitung 

X² hitung = (ln10) {(B-d log S²)} 

  = (2,3) (7,146-7,106) 

  = (2,3) (0,04) 

  = 0,092 

Beredasarkan hasil perhitungan dengan uji barlett, maka 

hasil uji homogenitas diperoleh nilai X² hitung sebesar 0,092 dan 

X² tabel untuk α=5% adalah 3,841 sehingga X² hitung < X² tabel 

dapat disimpulkan Ho diterima, artinya sampel memiliki varian 

yang sama atau homogen. 

Setelah mengetahui bahwa sampel memiliki varian yang 

sama menggunakan uji barlett. Langkah selanjutnya adalah 

menguji signifikansi kedua variabel tersebut menggunakan uji t, 

adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
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1) Mencari nilai koefisien korelasi antara variabel X dan 

variabel Y dengan menggunakan rumus Product Moment. 

Nilai koefesien korelasi yang didapatkan sebesar 0,099 

(rhitung sebesar 0,099). 

2) Setelah mengetahui rhitung sebesar 0,099 , kemudian 

menghitung signifikansi dengan uji t sebagai berikut : 

t  = 
 √   

    
 

    = 
     √    

        
 

    = 
             

     
      

Beredasarkan perhitungan diatas, peneliti mendapatkan 

thitung sebesar 1,44. Langkah selanjutnya membandingkan thitung  

dengan ttabel distribusi uji t. adapun ttabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan N=32 adalah 1,694. Maka dapat disimpulkan bahwa thitung  

< ttabel  = 1,694 dengan demikian kedua variabel tersebut bersifat 

homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal, 

langkah selajutnya peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment. Rumus tersebut 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel X memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap variabel Y ataukah tidak memiliki hubungan. 

Kriteria pengambilan keputusan  
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1) Jika nilai rtabel  < rhitung maka dinyatakan berkorelasi atau 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

2) Jika nilai rtabel > rhitung maka dinyatakan tidak berkorelasi 

atau hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak. 

Tabel 4.9 

Tabel Penolong Untuk Menghitung Korelasi Product Moment 

NO Resp X Y X2 Y2 X.Y 

1 ASF 38 39 1444 1521 1482 

2 ACN 36 36 1296 1296 1296 

3 AFAK 39 40 1521 1600 1560 

4 AA 40 36 1600 1296 1440 

5 ANM 40 37 1600 1369 1480 

6 ANM 39 37 1521 1369 1443 

7 AAA 40 38 1600 1444 1520 

8 AANR 36 36 1296 1296 1296 

9 AANR 36 40 1296 1600 1440 

10 AZH 40 40 1600 1600 1600 

11 AMA 36 40 1296 1600 1440 

12 AUA 38 38 1444 1444 1444 

13 AR 40 38 1600 1444 1520 

14 ANS 40 39 1600 1521 1560 

15 CGS 40 38 1600 1444 1520 

16 CK 40 40 1600 1600 1600 

17 DDH 39 38 1521 1444 1482 

18 DAM 38 38 1444 1444 1444 

19 DO 39 39 1521 1521 1521 

20 EQ 39 39 1521 1521 1521 

21 FZA 38 39 1444 1521 1482 

22 FDP 39 40 1521 1600 1560 

23 HTA 38 40 1444 1600 1520 

24 RS 38 40 1444 1600 1520 

25 RNAT 39 39 1521 1521 1521 
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26 RTS 39 39 1521 1521 1521 

27 RNP 39 39 1521 1521 1521 

28 RMA 38 40 1444 1600 1520 

29 SFN 40 40 1600 1600 1600 

30 SS 37 38 1369 1444 1406 

31 YYPW 40 40 1600 1600 1600 

32 ZGN 38 40 1444 1600 1520 

Jumlah (∑) 1236 1240 47794 48102 47900 

  

Berdasarkan perhitungan dalam tabel penolong diatas, diperoleh 

hasil perhitungan sebagai berikut : 

N = 32    ∑X² = 47794 

∑X = 1236   ∑Y² = 48102 

∑Y = 1240   ∑XY = 47900 

Kemudian berdasarkan data yang diperoleh, maka data tersebut 

dapat dimasukkan kedalam rumus Korelasi Product Moment sebagai 

berikut: 

rxy = 
               

√{           } {           }
 

 =  
                        

√{                        } {                        }
 

 = 
                 

√                                            
 

 = 
                 

                    
 

 = 
         

          
 

 = 0,099 
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Korelasi 

Product Moment, peneliti mendapatkan rhitung sebesar 0,099. Langkah 

selanjutnya adalah mencari taraf signifikansi dari hasil rhitung dengan 

mengkonsultasikan nilai r Product Moment pada taraf 1% dan 5%. 

Diketahui bahwa N = 32   pada taraf signifikansi 5% = 0,339 dan taraf 

signifikansi 1% = 0,435. Maka rhitung = 0,099 < rtabel 5% = 0,339 dan rtabel 

1% = 0,435. Dapat disimpulkan kedua variabel tersebut tidak berkorelasi 

atau hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima. 

Sedangkan untuk mengetahui keeratan hubungan antar kedua 

variabel tersebut dapat dilihat dari nilai interval koefisien. Nilai tersebut 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval 

Koefisien 

Tingkat Hubungan 

0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel Y memiliki tingkat 

hubungan sangat lemah 

0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y memiliki tingkat 

hubungan rendah atau dinyatakan berkorelasi lemah 

0,40-0,60 Antara variabel X dan variabel Y memiliki tingkat 

hubungan sedang atau dinyatakan berkorelasi sedang 

0,60-0,80 Antara variabel X dan variabel Y memiliki tingkat 

hubungan kuat atau dinyatakan berkorelasi kuat 
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0,80-

0,100 

Antara variabel X dan variabel Y memiliki tingkat 

hubungan sangat kuat atau dinyatakan berkorelasi 

sempurna 

 

Jika dilihat dari tabel 4.10, nilai 0,099 masuk kedalam interval 

koefisien 0,00 - 0,20. Maka keeratan antara kedua variabel tersebut 

dinyatakan memiliki hubungan yang sangat lemah. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh pemanfaatan media internet terhadap 

perkembangan akhlak siswa memiliki tingkat keeratan yang sangat 

lemah.  

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada 32 siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Metro pada tanggal 07 Juni 2024 dan data sudah disajikan 

pada tabel 4.5 ( Data Angket Pemanfaatan Internet Terhadap 32 Sempel 

Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro) dan tabel 4.6 (Data Angket 

Perkembangan Akhlak Siswa Terhadap 32 Sempel Siswa Kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Metro) peneliti melakukan uji normalitas dengan rumus 

Shapiro-Wilk dan diperoleh hasil data berdistribusi normal. Selanjutkan 

peneliti melakukan uji homogenitas dengan uji barlett diperoleh hasil sampel 

memiliki varian yang hommogen. Setelah di uji bahwa sampel memiliki 

varian yang normal dan homogen maka peneliti menguji hubungan variabel X 

dan variabel Y yaitu pemanfaatan Internet dan Perkembangan Akhlak siswa 

dengan uji corelasi product moment.  
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Berdasarkan analisis data yang telah diolah menggunakan rumus corelasi 

product moment di dapatkan hasil nilai rhitung sebesar 0,099. Dengan 

membandingkan nilai r product moment pada taraf signifikansi 5% dengan 

jumlah sampel 32 yaitu 0,339 , sehingga nilai rhitung < rtabel maka dapat 

disimpulkan kedua variabel tersebut tidak berkorelasi atau hipotesis alternatif 

(Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keeratan pengaruh pemanfaatan 

internet terhadap perkembangan akhlak siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro peneliti menyandingkan tabel 4.10 (Pedoman Untuk 

Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi) dengan hasil analisis korelasi 

product moment. Sehingga nilai rhitung = 0,099 masuk kedalam inteval 

koefisien 0,00 – 0,20. Nilai inetrval koefisien 0,00 – 0,20 memiliki makna 

variabel X dan variabel Y memiliki tingkat hubungan yang sangat lemah. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tingkat keeratan pengaruh pemanfaatan internet 

terhadap perkembangan akhlak siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro 

memiliki pengaruh yang sangat lemah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh 

pemanfaatan media internet terhadap perkembangan akhlak siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah 1 Metro memiliki pengaruh yang sangat lemah. Hal ini 

bisa terjadi karena akhlak siswa dapat terbentuk dan berkembang melalui 

banyak situasi dan proses. Akhlak siswa dapat berkembang saat di sekolah, 

saat kegiatan belajar mengajar di kelas guru memberikan pesan-pesan akhlak 

berupa nasihat, anjuran, larangan, suri tauladan, dan mencontohkan perilaku 
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terpuji kepada siswanya, dan juga dapat langsung mempraktikkan akhlak-

akhlak baik tersebut, hal ini dapat menanamkan akhlak baik ke siswa di 

lingkungan sekolah. Selain itu juga tugas membentuk akhlak tidak berfokus 

kepada guru saja namun juga melibatkan orang tua dan lingkungan sekitar. 

Partisipasi orang tua dalam membentuk akhlak sangat penting karena 

merekalah yang sering berinteraksi dengan anak ketika di rumah. Orang tua 

siswa membentuk akhlak sejak dini dengan mencontohkan akhlak baik 

tersebut dan anak dapat mencontohnya, orang tua dapat juga memberikan 

nasihat dan arahan berprilaku baik, maka dari orang tua di rumah akhlak 

siswa dapat terbentuk dan berkembang. Anak akan meniru dari lingkungan, 

anak cenderung akan mempelajari hal baru mengikuti kebiasaan yang sering 

mereka lihat dan akhlak akan berkembang dari lingkungan tempat anak 

berada.
1
 Jadi akhlak siswa tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh internet karena 

ada banyak hal dan situasi yang mempengaruhi secara langsung terhadap 

perkembangan akhlak. Walaupun pemanfaatan media internet tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan akhlak siswa, penggunaan 

dan pemanfaatan internet oleh siswa tetap perlu diarahkan dan didampingi 

oleh orang tua ataupun guru. Karena jika pemanfaatan internet 

disalahgunakan untuk hal negatif dapat memungkinkan akhlak siswa menjadi 

buruk mencontoh yang didapat dari internet dan apabila dimanfaatkan dengan 

tepat maka tidak dipungkiri siswa dapat mencontoh akhlak-akhlak baik 

(akhlak mahmudah) yang didapat dari internet. 

                                                             
1
 Wahyu Wiji, Kurnaedi Nedi, Pentingnya Figur Orang Tua Dalam Pengasuhan Anak, 

(Jurnal Pesikologi Unissula, Mei 2018) h 140-141. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan diatas, didapatkan hasil bahwa tidak ada 

pengaruh pemanfaatan media internet terhadap akhlak siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 1 Metro. Hal ini didapat dari hasil perhitungan korelasi 

product moment dengan hasil rhitung = 0,099 sementara nilai rtabel adalah 

0,339, berarti hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis ingin menyampaikan saran 

saran kepada pihak terkait sebagai berikut : 

1. Kepada guru diharapkan agar dapat terus memberikan wawasan dan 

contoh pemanfaatan internet untuk hal positif agar berdampak baik 

terhadap akhlak siswa. 

2. Kepada siswa diharapkan agar memanfaatkan internet untuk hal positif 

dan bermanfaat. 
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UJI VALIDASI MENGGUNAKAN SPSS 
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HASIL UJI RELIABILITAS MENGGUNAKAN SPSS 

 

 

 
HASIL UJI NORMALITAS MENGGUNAKAN SPSS 

 

 

 

HASIL UJI HOMOGENITAS MENGGUNAKAN SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 

 

 
 

HASIL UJI HIPOTESIS MENGGUNAKAN SPSS 
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